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Pendahuluan
Belajar merupakan suatu proses yang tidak akan pernah berhenti selama manusia itu hidup di bumi. Tidak akan pernah
manusia yang mendapat sukses tanpa melalui proses belajar, karena didalam belajar inilah manusia menemukan
pengetahuan dan pengalaman yang baru. Setiap situasi belajar akan dihadapi secara utuh oleh orang yang belajar sebagai
individu yang utuh pula. Itulah sebabnya di dalam situasi yang berbeda setiap hari, maka pelajaran atau permasalahan
yang dihadapi akan berbeda pula tergantung cara dan failitas belajar yang ada dan tersedia.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pendidikan di sekolah yaitu kurikulum, guru, metode pengajaran, fasilitas,
lingkungan dan siswa itu sendiri. Lingkungan menjadi berperan penting ketika keberadaannya menjadi faktor penentu
dimana faktor yang lain sudah melengkapi pendidikan itu sendiri.

Lingkungan adalah suatu yang ada di alam sekitar yang memiliki makna dan pengaruh tertentu kepada individu. Lingkungan
sekolah diusahakan senyaman mungkin pada setiap sekolah, hal ini dapat membantu konsentrasi siswa lebih baik.
Lingkungan belajar yang baik adalah lingkungan yang menantang dan merangsang peserta didik untuk belajar, memberikan
rasa aman dan kepuasan serta mencapai tujuan yang diharapkan.

Pondok pesantren dipilih sebagai tempat penelitian dikarenakan semua kegiatan santri sudah terjadwal dan cukup padat
sehingga santri harus bisa berkonsentrasi untuk mengikuti kegiatan yang terjadwal oleh pondok pesantren. Namun, masih
minim penelitian yang meneliti bagaimana pengaruh lingkungan belajar di dalam konsentrasi belajar khususnya di pondok
pesantren padahal aspek lingkungan merupakan salah satu aspek penting yang mampu mempengaruhi konsentrasi belajar.
Oleh karena itu, tingkat konsentrasi disini penting untuk diteliti guna mengukur seberapa besar pengaruh lingkungan belajar
pada santri terhadap konsentrasi belajar mereka. Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini yakni: apakah ada
pengaruh lingkungan belajar terhadap tingkat konsentrasi belajar santri dan seberapa besar pengaruh lingkungan belajar
terhadap tingkat konsentrasi belajar santri. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh
lingkungan belajar terhadap tingkat konsentrasi belajar santri.
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Bagaimana pengaruh lingkungan belajar terhadap
tingkat konsentrasi belajar santri Ponpes Nurul Huda
Al Manshurin?

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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Metode Penelitian : 

Kuantitatif

Metode

Teknik Pengambilan Subjek : 

Purposive Random Sampling

Subjek Peneltian : 

Santri

Teknik Pengumpulan Data : 

Kuesioner (Angket)

Teknis Analisis Data : 

Analisis regresi sederhana dan uji t-test 
dengan menggunakan SPSS 22
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Hasil
• Hasil Penelitian

Analisis data yang digunakan untuk menguji variabel X dan Y dalam penelitian ini menggunakan uji hipotesis dengan analisis

regresi linier sederhana. Sebelum menuju analisis regresi, data angket yang telah terkumpul diuji terlebih dahulu melalui uji

asumsi klasik yang meliputi, uji normalitas data dan uji multikoloniersitas sebagai berikut.

Uji Normalitas

Dari pengolahan data SPSS tabel 1, didapat bahwa nilai seluruh variabel dari Kolmogrov

Smirnov Z dengan signifikan 0,200. Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi normal dan bisa dilanjutkan untuk

diteliti, karena nilai signifikansi dari jumlah normalitas > 0,05.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 125

Normal 

Parameter

sa,b

Mean .0000000

Std. Deviation
5.70858164

Most 

Extreme 

Difference

s

Absolute .078

Positive .078

Negative
-.051

Test Statistic .078

Asymp. Sig. (2-tailed)

.200c

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data
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Hasil
• Uji Multikoloniersitas

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS tabel 2, dapat dilihat variabel lingkungan belajar (X) memiliki

nilai VIF 1,000 dan tolerance 1,000. Dengan demikian, apabila nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10 maka dapat

dikatakan tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi.

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.

Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 12.662 1.302 9.724 .000

X .537 .098 .444 5.495 .000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Y
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Hasil
• Uji Hipotesis

Analisis Regresi Sederhana

Uji Parsial (Uji T)

Berdasarkan perhitungan SPSS diatas, variabel lingkungan belajar (X) memiliki nilai t hitung sebesar
5,495 dan nilai sig. adalah 0,000. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa thitung > ttabel yaitu 5,495 >
1,657 dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 sehingga menunjukkan bahwa variabel lingkungan belajar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat konsentrasi belajar siswa.

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.

Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 12.662 1.302 9.724 .000

X .537 .098 .444 5.495 .000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel di atas dapat dianalisis model persamaan sebagai berikut:

Y = b + b1X1 + ℯ
Y = 12,662 + 0,537X1 + ℯ
Keterangan:

Y : Konsentrasi Belajar

b1 : Bilangan koefisien prediktor

X1 : Lingkungan Belajar

b : Bilangan konstanta
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Hasil
Uji Parsial (Uji T)

Berdasarkan perhitungan SPSS diatas, variabel lingkungan belajar (X) memiliki nilai t
hitung sebesar 5,495 dan nilai sig. adalah 0,000. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa thitung > ttabel yaitu 5,495 > 1,657 dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 sehingga
menunjukkan bahwa variabel lingkungan belajar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat konsentrasi belajar siswa.

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.

Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 12.662 1.302 9.724 .000

X .537 .098 .444 5.495 .000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Y
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• Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Tingkat Konsentrasi Belajar Siswa

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan nilai t hitung variabel lingkungan belajar sebesar 5,495 dan nilai sig. adalah 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa

variabel lingkungan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat konsentrasi belajar siswa di Pondok Pesantren Nurul Huda Al

Manshurin. Lingkungan berperan penting dalam keefektivan proses pembelajaran. Baik itu dari dalam ruangan kelas maupun diluar kelas. Dari variasi

guru memberikan materi pelajaran, teman sekelas yang kondusif, serta di dukung dengan sarana dan prasarana yang memadai. Hal tersebut tentunya

akan menunjang kegiatan belajar yang, aktif, efektif, dan kondusif. Menurut Aktavia dalam Harahap (2021:22) lingkungan sekolah yang baik adalah

lingkungan yang memiliki rasa aman, nyaman, tenang, dan bersih sehingga dapat menumbuhkan minat dan semangat dalam belajar.[26]

Dengan kondisi lingkungan belajar yang memberikan rasa nyaman tersebut, pastinya siswa dapat berkonsentrasi dengan baik. Memfokuskan pikiran

kepada pelajaran, serta mengabaikan sesuatu diluar pelajaran selama kegiatan belajar berlangsung. Namun, konsentrasi belajar siswa akan berbanding

terbalik jika suasana lingkungan belajar dalam keadaan yang tidak kondusif. Siswa kurang memperhatikan pelajaran, siswa mengobrol dengan teman,

dan siswa melamun sambil melihat ke arah luar. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Evriantara, M. A. (2022) yang menunjukkan

bahwa lingkungan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat konsentrasi belajar siswa.[27]

Pembahasan
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• Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa variabel

lingkungan belajar (X) memiliki nilai t hitung sebesar 5,495 dan nilai sig. adalah 0,000 yang

menunjukkan bahwa variabel lingkungan belajar berpengaruh positif dan signifikan

terhadap tingkat konsentrasi belajar siswa di Pondok Pesantren Nurul Huda Al Manshurin.

Dengan kondisi lingkungan belajar yang memberikan rasa nyaman tersebut, pastinya siswa

dapat berkonsentrasi dengan baik. Artinya, semakin baik kondisi lingkungan belajar siswa,

maka semakin baik pula tingkat konsentrasi belajar yang dimiliki oleh siswa, dan

sebaliknya. Jika lingkungan belajar memiliki kondisi yang semakin buruk maka semakin

buruk pula tingkat konsentrasi belajar siswa.

Temuan Penting Penelitian
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❑Ada beberapa factor yang mempengaruhi pendidikan di sekolah dan
ingkungan menjadi faktor penting ketika keberadaannya menjadi
faktor penentu dimana faktor yang lain sudah melengkapi
pendidikan itu sendiri.

❑Lingkungan sekolah diusahakan senyaman mungkin pada setiap
sekolah, hal ini dapat membantu konsentrasi siswa lebih baik.

❑Dalam sebuah proses pembelajaran aspek konsentrasi ini adalah
aspek yang penting. Salah satu yang mempengaruhi konsentrasi
individu adalah lingkungan belajar

❑Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis
pengaruh lingkungan belajar terhadap tingkat konsentrasi belajar
santri.

Manfaat Penelitian
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